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Article Info Abstract 
 

Article History 
Self-confidence atau Kepercayaan diri adalah penting untuk belajar karena 

membuat seseorang lebih optimis saat belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mengukur rasio rata-rata tingkat kepercayaan diri  siswa 
kelas XI.B Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Klari dalam pembelajaran 

matematika. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan dan studi 

kasus dilakukan pada 34 siswa kelas XI.B. Teknik pengambilan sampel pada 
peneltiian ini menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian ini 

menggunakan non tes dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan angket yang menghasilkan persentase sebesar 80,07% 

untuk indikator pertama, 81,39% untuk indikator kedua, 78,00% untuk 
indikator ketiga, dan 78,43% untuk indikator keempat. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keyakinan diri siswa kelas XI.B pada pembelajaran 

matematika mayoritas sudah tergolong cukup baik. 
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Self-confidence is important for learning because it makes individuals more 

optimistic during the learning process. This study aims to analyze and measure 
the average ratio of self-confidence levels among students of class XI.B at SMA 

Negeri 1 Klari in learning mathematics. A qualitative approach was employed, 

and a case study was conducted on 34 students from class XI.B. The sampling 
technique used in this research was purposive sampling. The research instrument 

was a non-test instrument, and the data collection technique involved a 

questionnaire. The results showed a percentage of 80.07% for the first 

indicator, 81.39% for the second indicator, 78.00% for the third indicator, and 
78.43% for the fourth indicator. These findings indicate that the self-confidence 

of class XI.B students in learning mathematics is generally at a fairly good 

level. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 37 ayat 1, disebutkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah harus mencakup 

mata pelajaran matematika. Hal ini menunjukkan bahwa matematika merupakan salah satu hal 

penting yang harus dikuasai siswa saat belajar di sistem pendidikan Indonesia. Pembelajaran 

matematika, di sisi lain, adalah proses di mana guru mengajarkan matematika kepada siswa 

mereka. Salah satu masalah sederhana yang kadang-kadang muncul pada saat pembelajaran 

matematika adalah bahwa siswa tidak yakin dengan kemampuan mereka. Menurut Permendikbud 

No.58 Tahun 2014, salah satu aspek afektif yang harus dimiliki siswa saat belajar matematika 

adalah memiliki keyakinan diri sendiri atau kepercayaan diri untuk menyelesaikan masalah di 

kelas.  
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Menurut pernyataan yang dibuat oleh Medel et al. (2024), Kepercayaan diri merupakan 

elemen penting dalam membentuk sikap profesional dan menentukan arah pengambilan 

keputusan. Individu yang memiliki tingkat keyakinan diri yang tinggi biasanya mampu bertindak 

dengan mantap serta menunjukkan sikap tanggung jawab dalam setiap tindakan yang 

diambil. Sebagian besar siswa masih belum berani menunjukkan apa yang mereka pelajari dan 

diskusi di kelas, terutama menjawab pertanyaan lisan guru. Menurut Simanjuntak (2022), hal ini 

terjadi karena siswa kurang memiliki rasa percaya diri namun merasa bahwa kemampuan orang 

lain lebih unggul dari dirinya. Oleh sebab itu, kepercayaan diri sangat diperlukan dalam 

pembelajaran matematika yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Chen, Gully & Eden (2020) 

Keyakinan diri merupakan pandangan seseorang terhadap kapasitas dirinya dalam menyelesaikan 

pekerjaan atau menghadapi berbagai tantangan. Aspek ini berperan penting karena dapat 

memengaruhi pola pikir, perasaan, dan perilaku individu dalam menghadapi situasi tertentu. 

Self-confidence memiliki beberapa indikator yang diterapkan dalam pembelajaran 

matematika, di mana kepercayaan diri memainkan peran penting dan memiliki pengaruh besar 

terhadap proses belajar matematika. Menurut Hendriana et al. (2021)  beberapa tanda kepercayaan 

diri adalah sebagai berikut: percaya pada kemmapuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil 

keputusan, memiliki konsep diri yang positif, dan berani menyuarakan pendapat. Guru dapat 

mengukur kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika berdasarkan keyakinan diri siswa 

dengan model pembelajaran. Self-confidence juga dikenal sebagai kepercayaan diri, sangat penting 

untuk belajar karena membuat seseorang lebih bersemangat saat belajar. Siswa yang percaya diri 

akan lebih mampu menyelesaikan masalah dengan kemmapuan mereka, yang menghasilkan 

peningkatan prestasi belajar mereka (Agustine et al., 2022).  Kepercayaan diri siswa akan 

memperkuat motivasi mencapai keberhasilan, karena semakin tinggi kepercayaan terhadap 

kemampuan diri sendiri, maka semakin kuat pula semangat untuk menyelesaikan pekerjaannya.  

Penelitian ini dilakukan untuk Menganalisis dan mengukur rata-rata perbandingan tingkat 

kepercayaan diri siswa kelas XI.B di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Klari dalam pembelajaran 

matematika pada tahun ajaran 2023/2024. Hal ini disebabkan oleh peran kepercayaan diri dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui rata-rata tingkat kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika, 

serta mengidentifikasi indikator-indikator kepercayaan diri siswa berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Hendriana et al. (2021), yaitu: percaya pada kemampuan sendiri, bertindak 

mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif, dan berani menyuarakan 

pendapat. 

 

METODE 

Penelitian ini berfokus pada kepercayaan diri atau keyakinan diri sejumlah subjek. Studi 

kasus adalah desain penelitian yang digunakan. Menurut Arikunto, Sebagai bagian dari 

pendekatan deskriptif, metode studi kasus digunakan untuk menelaah secara intensif dan 

mendalam suatu objek terbatas, seperti individu, organisasi, atau peristiwa tertentu. (Utomo & 

Kurniadi, 2020). Studi kasus adalah jenis penelitian kualitatif yang melibatkan pengumpulan 

berbagai informasi dari berbagai sumber. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024 di 

SMAN 1 Klari, melibatkan 34 siswa kelas XI.B. Penelitian ini melibatkan 34 siswa kelas XI.B 

SMAN 1 Klari sebagai subjek. Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 
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adalah dengan menggunakan instrumen non-tes berupa angket sebanyak 35 butir yang mengukur 

self-confidence secara langsung pada setiap siswa kelas XI.B SMAN 1 Klari. Teknik terakhir yang 

digunakan adalah dokumentasi dalam bentuk foto bersama siswa kelas XI.B SMAN 1 Klari. 

Berikut kategori self confidence menurut Sugiyono (2011). 

 Tabel 1 Persentase dan kategori Self-Confidence 

 

 

 

   Sumber: Sugiyono, 2011 

  Sugiyono (2013) mengatakan bahwa rumus persentase nilai setiap indikator dapat 

diperoleh dengan menggunakan rumus berikut:  

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

P = Persentase Indikator 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Skor Keseluruhan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, indikator kepercayaan diri merujuk pada pendapat Hendriana et al., 

yang mencakup beberapa aspek, yaitu: a) keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, b) 

kemampuan untuk bertindak secara mandiri dalam mengambil keputusan, c) memiliki pandangan 

positif terhadap diri sendiri, dan d) keberanian dalam menyampaikan pendapat. 

  Setelah melakukan analisis penelitian dengan menggunakan rumus yang tercantum dalam 

bagian metode penelitian, 35 angket berikut memberikan persentase data untuk masing-masing 

indikator.  

Tabel 2 Data dari rata-rata presentase jawaban kelompok indikator 

No Indikator 
Banyak 

Pernyataan 

Persentase 

Perindikator 
Kategori 

1 Percaya pada kemampuan sendiri. 
8 80,07% Sering 

2 Kemampuan untuk bertindak secara 

mandiri dalam mengambil keputusan. 
11 81,39% 

Selalu 

 

3 Memiliki pandangan positif terhadap 

diri sendiri. 10 78,00% Sering 

4 Berani mengemukakan pendapat. 6 78,43% Sering 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat proporsi Tanggapan siswa pada angket yang mengukur 

tingkat kepercayaan diri selama pembelajaran matematika adalah 78,00% dari siswa kelas XI.B 

yang menginterpretasikan hasil yang sering. Dengan demikian, Sebagian besar siswa kelas XI.B 

SMAN 1 Klari memiliki self-confidence atau keyakinan diri. Untuk kategori indikator a) percaya 

presentase (%) kriteria  

0%-20% sangat tidak pernah (stp) 

21%-40% jarang (j) 

41%-60% kadang-kadang (kk) 

61%-80% sering (sr) 

81%-100% selalu(sl) 
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pada kemamampuan sendiri, b) Sebagian besar siswa kelas XI.B telah menunjukkan sikap 

kepercayaan diri (self-confidence) pada indikator Bersikap mandiri saat membuat keputusan 

Sedangkan, pada indikator c) memiliki konsep diri yang positif, d) berani mengungkapkan 

pendapat menunjukan hasil hamper Seluruh siswa kelas XI.B sudah menunjukkan tingkat 

kepercayaan diri yang baik 

 Oleh karena itu, berdasarkan empat indikator yang dipilih, Peneliti mengelompokkan 

jawaban siswa kelas XI.B ke dalam skala sikap percaya diri dalam pembelajaran matematika. 

Merujuk pada Tabel 2, persentase pada indikator pertama menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya, dengan nilai sebesar 80,07%. Indikator kedua 

mencatat persentase sebesar 81,39%, indikator ketiga sebesar 78,00%, dan indikator keempat 

sebesar 78,43%. Persentase tinggi pada indikator pertama mencerminkan bahwa siswa kelas XI.B 

memiliki sikap positif terhadap diri sendiri serta menunjukkan kesungguhan dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. 

Tabel 3 Persentase Indikator I 

Kategori  persentase 

Selalu (SL) 39,49% 

Sering (SR) 37,10% 

Kadang-kadang (KK) 23,42% 

Jarang (J) 0,00% 

Sangat Tidak Pernah (STP) 0,00% 

Siswa yakin akan kemmapuan diri mereka dalam pembelajaran matematika, menurut hasil 

analisis angket yang diberikan kepada mereka sesuai dengan indikator yang tercantum dalam 

bagan 1 di atas. Mayoritas siswa menyatakan bahwa mereka selalu yakin terhadap potensi diri 

mereka., seperti yang ditunjukkan oleh persentase pemilihan mereka 39,49%, 37,10% memilih 

sering, 32,42% memilih kadang-kadang, 0,00% memilih jarang, dan 0,00% memilih sangat tidak 

pernah. Ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup 

tinggi.  

Tabel 4 Persentase Indikator 2 

Kategori  persentase 

Selalu (SL) 40,08% 

Sering (SR) 41,00% 

Kadang-kadang (KK) 18,92% 

Jarang (J) 0,00% 

Sangat Tidak Pernah (STP) 0,00% 

 Dalam gambar tersebut, faktor bertindak mandiri dalam mengambil keputusan memiliki 

rasio sebesar 78,00% dan memiliki persentase tertinggi di antara keempat faktor lainnya, kadang-

kadang paling tinggi. Hal tersebut mencerminkan bahwa tidak semua siswa memiliki tingkat 

keberanian yang optimal dalam membuat keputusan secara mandiri, meskipun 40,08% dari 

mereka memilih jawaban yang menunjukkan rasa optimis yang stabil. Pada tabel 2 dalam indikator 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan memperoleh rasio sebesar 81,39%. Mayoritas 

siswa menyatakan selalu percaya pada potensi diri mereka, dengan persentase sebesar 40,08%. 

Selain itu, 41,00% siswa memilih "sering," 18,92% memilih "kadang-kadang," sementara tidak ada 

siswa yang memilih "jarang" atau "sangat tidak pernah" (0,00%). Hal Ini mengindikasikan bahwa 

rata-rata siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuan mereka. 
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Tabel 5 Persentase Indikator 3 

Kategori  persentase 

Selalu (SL) 30,54% 

Sering (SR) 43,44% 

Kadang-kadang (KK) 26,02% 

Jarang (J) 0,00% 

Sangat Tidak Pernah (STP) 0,00% 

Berdasarkan gambar, faktor konsep diri yang positif cenderung memiliki persentase 

tertinggi di antara kelima indikator yang diukur melalui kuesioner. Meskipun demikian, hal ini 

juga menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian siswa yang belum sepenuhnya memiliki konsep 

diri yang positif. Hal ini terlihat dari data bahwa hanya 30,54% siswa yang mengungkapkan bahwa 

mereka selalu memiliki sikap optimis Pada Tabel 2, indikator "memiliki konsep diri yang 

positif" memperoleh rasio sebesar 78,00%. Selain itu, sebagian besar siswa menunjukkan keyakinan 

terhadap potensi diri mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh distribusi jawaban: 30,54% 

memilih selalu, 43,44% sering, 26,02% kadang-kadang, dan tidak ada siswa yang 

memilih jarang maupun tidak pernah. Data ini mengindikasikan bahwa secara umum, siswa 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup tinggi. 

Tabel 6 Persentase Indikator 4 

Kategori  persentase 

Selalu (SL) 33,75% 

Sering (SR) 40,00% 

Kadang-kadang (KK) 26,35% 

Jarang (J) 0,00% 

Sangat Tidak Pernah (STP) 0,00% 

Sedangkan pada bagian terakhir yaitu Berani mengemukakan pendapat mendapatkan rasio 

sebesar 78,43%. Artinya, hampir seluruh siswa menunjukkan sikap tersebut. Namun, hal ini juga 

menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kurang berani dalam mengemukakan pendapat, 

meskipun 33,75% di antaranya selalu merasa optimis. Sebagian besar siswa menyampaikan bahwa 

mereka selalu percaya pada kemampuan diri sendiri, dengan tingkat persentase 33,75%, sementara 

40,44% memilih "sering," 26,35% memilih "kadang-kadang," dan tidak ada siswa yang memilih 

"jarang" atau "sangat tidak pernah" (0,00%). Hal tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas siswa 

menunjukkan keyakinan diri yang kuat terhadap kemampuan mereka sendiri 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata rasio keseluruhan tingkat kepercayaan diri Tingkat self-confidence siswa kelas XI.B 

SMAN 1 Klari, yang diukur menggunakan instrumen non-tes, mencapai 78,00%. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa mayoritas siswa di kelas XI.B SMAN 1 Klari memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk terus menciptakan suasana pembelajaran matematika yang aktif, 

partisipatif, dan menyenangkan agar kepercayaan diri siswa semakin meningkat. Guru 
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juga dapat memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk berpendapat, 

berdiskusi, dan menyelesaikan soal di depan kelas guna melatih keberanian dan 

pengambilan keputusan secara mandiri. 

2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan untuk terus mengembangkan rasa percaya diri dengan cara aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran, tidak takut untuk mencoba, serta berani 

menyampaikan pendapat dan bertanya apabila mengalami kesulitan. Kepercayaan diri 

dapat ditingkatkan melalui latihan rutin, refleksi diri, dan sikap positif terhadap 

kemampuan pribadi. 

3. Bagi Sekolah  

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penguatan aspek afektif siswa, khususnya 

kepercayaan diri, dengan menyediakan program pengembangan diri seperti kegiatan 

ekstrakurikuler, seminar motivasi belajar, dan pelatihan public speaking yang relevan 

untuk siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini hanya terbatas pada satu kelas dalam satu sekolah, sehingga peneliti 

selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian pada populasi yang lebih luas atau 

mengaitkan variabel kepercayaan diri dengan faktor lain seperti motivasi belajar, prestasi 

akademik, atau pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
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